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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Minat belajar siswa kelas XI SMA Negeri 10 Yogyakarta secara keseluruhan 

termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan penghitungan skor item yaitu 65%. 

Dan berdasarkan skor angket siswa, skor rata-rata angket adalah 65 terdiri dari 

87 siswa yang memperoleh skor angket di atas rata-rata.   

2. Kemampuan berbahasa Prancis siswa kelas XI SMA Negeri 10 Yogyakarta 

termasuk dalam kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai rapor, nilai rata-

rata adalah 6,46 terdiri dari 88 siswa yang memperoleh nilai rapor di atas rata-

rata. 

 

B. Implikasi 

Bahasa Prancis merupakan mata pelajaran bahasa asing yang diajarkan di 

sekolah setelah bahasa Inggris di SMA. Siswa beranggapan bahwa bahasa Prancis 

sulit dipahami. Siswa cenderung kurang tertarik untuk mempelajarinya. Guru 

sebagai pendidik siswa di kelas harus merubah persepsi siswa tentang belajar 

bahasa Prancis. Guru juga harus memotivasi siswa untuk lebih berminat 

mempelajari bahasa Prancis sehingga dapat meningkatkan kemampuan berbahasa 

Prancis. Dengan minat belajar yang tinggi diharapkan kemampuan berbahasa 
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Prancis semakin baik. Kemampuan berbahasa Prancis terdiri dari empat 

kemampuan, yaitu menyimak, membaca, berbicara dan menulis.  

Melihat hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan 

bahwa minat belajar bahasa Prancis siswa kelas XI SMA Negeri 10 Yogyakarta 

dipengaruhi oleh kemampuan berbahasa Prancis. Selain kemampuan berbahasa 

Prancis, terdapat juga faktor-faktor yang mempengaruhi penguasaan bahasa 

Prancis. Faktor-faktor tersebut berasal dari dalam diri siswa (internal) dan dari 

luar diri siswa (eksternal).   

Dari hasil penelitian, kemampuan berbahasa Prancis dan minat belajar 

saling berhubungan satu sama lain. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 

menguasai bahasa Prancis yang perlu dimiliki oleh siswa adalah kemampuan 

berbahasa Prancis dan minat belajar. Siswa memiliki minat belajar yang baik 

diikuti pula dengan kemampuan berbahasa baik.   

 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut: 

1. Guru sebaiknya dapat memotivasi siswa untuk minat belajar dan 

meningkatkan kemampuan berbahasa Prancis siswa guna meningkatkan 

prestasi belajar.  

2. Guru diharapkan dapat meningkatkan pengajaran bahasa Prancis dengan 

menggunakan media dan metode pelajaran yang lebih bervariasi. Hal ini 



49 
 

diharapkan dapat membuat semangat dan minat belajar siswa tinggi sehingga 

kemampuan berbahasa Prancis siswa lebih baik.  

3. Untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini. Peneliti 

selanjutnya juga dapat menggunakan metode lain, misalnya melalui 

observasi, wawancara, dan tes terhadap siswa sehingga informasi yang 

diperoleh dapat lebih bervariasi daripada angket yang jawabannya telah 

tersedia.  
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